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BABY
SIMPULAN DAN SARAN
5.1. Simpulan

Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan dapat disimpulkan bahwa kerangka
balanced scorecard, yang diawali dengan melihat visi, misi dan analisa SWOT, lalu
kemudian dikembangankan dengan sistem manajemen strategik sebagai dasar penilaian
kinerja Universitas Katolik Parahyangan, sesuai dengan tujuan penelitian ini yaitu
mengukur kinerja Universitas Katolik Parahyangan Bandung dengan melihat indikator
ukuran masing-masing perspektif Metode Balance Scorecard. Karena hal itu maka
balanced scorecard dapat diterapkan sebagai langkah perbaikan kinerja organisasi,
dengan mengacu pada indikator ukuran masing-masing perspektif yang dapat diterapkan,
sebagai upaya mewujudkan visi, mist, dan tujuan Universitas Katolik Parahyangan.

Selama ini pengukuran kinerja Universitas Katolik Parahyangan menggunakan
pengukuran kinerja dari pemerintah (eksternal), yang cenderung birokratis, yang hanya
melihat hasil akreditasi saja. Universitas Katolik Parahyangan tentunya juga harus
memiliki suatu bentuk pengukuran kinerja yang bersifat internal dimana pengukuran
kinerja itu nantinya dapat dijadikan sebagai suatu bentuk alternatif yang lebih menjurus
kepada spesialisasi fungsional yang harus diintegrasikan kedalam proses bisnis yang
berorientasi kepada stakeholder (mahasiswa). Pelayanan kepada stakeholder yang
menciptaan svatu bentuk pelayanan inovatif yang fleksibel, responsif dan bermutu tinggi
dengan mengoptimalkan efisiensi pembiayaan.

Inovasi dan optimalisasi kualitas jasa pendidikan serta kecepatan pelayanan
Universitas Katolik Parahyangan tentunya akan dapat dihasilkan oleh karyawan di
lingkungan Universitas yang mendapatkan pelatihan secara berkelanjutan dan makin
luasnya wawasan kegiatan bisnisnya (pendidikan) dari berbagai kegiatan seminar yang
diselenggarakan oleh Universitas secara berkala (internal) dan juga yang diselenggarakan
oleh berbagai instansi dan institusi lainnya (eksternal).

Selain itu didukung oleh kesempatan yang diberikan oleh Universitas bagi
karyawan yang mampu dan berminat untuk menempuh pendidikan lanjutan, kemudian
memegang peranan penting dalam membantu Universitas Katolik Parahyangan guna

mengembangkan berbagai langkah-langkah strategik dan mengimplementasikan berbagai
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konsep-konsep baru ke dalam kebijakan dan strategi Pendidikan Tinggi guna lebih
mengoptimalisasi pelayanan pada universitas dan mendukung pencapaian tujuan
Universitas Katolik Parahyangan. Dengan menerapkan kerangka Balanced Scorecard
sebagai sistem manajemen strategik dan kerangka pengukuran kinerja, organisasi tidak
hanya akan mampu memuaskan mahasiswa yang telah dilayani Universitas Katolik
Parahyangan, tetapi juga akan mampu memuaskan dan meningkatkan loyalitas karyawan
yang ada pada Universitas Katolik Parahyangan sehingga akan dapat mendorong
pencapaian optimalisasi universitas dan meningkatkan pendapatan organisasi, serta dapat
mewujudkan visi perusahaan yaitu: Menjadi komunitas akademik peringkat ASEAN

untuk meningkatkan pemenuhan martabat manusia.

5.2. Saran

Dalam menerapkan Balanced Scorecard vyang terintegrasi dan dapat
menumbuhkan komitmen yang nyata dari seluruh level manajemen dalam Universitas
Katolik Parahyangan, maka dibutuhkan suatu pemahaman dan komitmen akan visi dan
tujuan yang sama dari keseluruhan individu yang ada di dalam Universitas katolik
Parahyangan, kemudian diterjemahkan ke dalam pengembangan rancangan Balanced
Scorecard sebagai rangkaian langkah strategik organisasi untuk berkembang dimasa
mendatang, yang selanjutnya diukur berdasarkan keempat perspektif dari hasil
pengembangan sistem manajemen strategik organisasi. Komitmen yang dimaksudkan
disini haruslah dapat menggambarkan sikap dan dukungan penuh dari seluruh karyawan
yang peduli sebagai wujud dari kepuasan kerja dan komitmen terhadap kinerja
universitas yang diwujudkan dalam perilaku kerja dan loyalitas yang digambarkan
melalui kontribusinya kepada universitas,

Demikian halnya dengan perilaku dan sikap kepemimpinan yang berfungsi
sebagai titik awal dalam membangun pemahaman yang sama dalam menerapkan
balanced scorecard, yang berfungsi sebagai mediator dalam mencapai visi dan tujuan
Universitas Katolik Parahyangan. Dukungan dari pengelola universitas (Yayasan, Rektor,
PRI, PR II, PR III, atau pun Dekan) berupa keterlibatannya dalam pengembangan sistem
manajemen strategik dan kerangka pengukuran kinerja akan dapat menumbuhkan

komitmen yang nyata dari setiap level manajemen pada universitas  dalam
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mewujudkannya, karena pemimpin memiliki pengetahuan dan wawasan yang relatif lebih
luas bila dibandingkan dengan bawahannya.

Selanjutnya dibutuhkan peran aktif dari setiap Kepala-kapala Biro (keuangan,
akademik, kepegawaian, dll) untuk mengintegrasikannya kepada bawahannya dan
memberikan masukan (informasi) yang lebih responsif dan jelas, sehingga balanced
scorecard sebagai sistem manajemen strategik dan kerangka pengukuran kinerja, dapat
memberikan nilai masukan yang nyata dan dapat menjadi motivator bagi pengembangan
organisasi yang diharapkan akan dapat memperbaiki kinerja universitas secara
berkelanjutan, yang pada akhimya dapat mewujudkan visi Universitas 2012 yaitu
menjadi komunitas akademik peringkat ASEAN untuk meningkatkan pemenuhan
martabat manusia. Karena itu maka Universitas Katolik Parahyangan harus mampu
memberikan kepuasan kepada pelaku-pelaku utama universitas yaitu: mahasiswa,
pengguna lulusan, karyawan, dan juga yayasan, sehingga dapat bersaing dengan
perguruan tinggi lain.

Untuk menerapkan Metode Balanced Scorecard maka tentu saja pihak
universitas periu menetapkan langkah-langkah yang harus diambil secara lebih terencana.
Dalam hal ini penulis mengajukan saran langkah-langkah yang harus dilakukan pihak
universitas dalam melaksanakan Pengukuran Kinerja dengan menggunakan Metode

Balanced Scorecard dengan target waktu 1 tahun (Tahei 5.1.).
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Langkah-Langkah Pembangunan Balanced Scorecard

di Universitas Katolik Parahyangan

Membangun konsensus

Presentasi dan Diskusi

tentang pentingnya | terbuka dengan
BSC sbg salah satu | petinggi  Universitas
bentuk pengukuran | tentang pentingnya 1-2 Mingeu I
kinerja BSC secara mendasar, | pertemuan g8
yang dijadikan alat
bantu  untuk  proses
pengukuran kinerja
Pembentukan tim | Setelah Memiliki
proyek BSC kerangka yang sama
tentang pentingnya
BSC maka  BSC 1-2
disusun dan segera | pertemuan
dibentuk sebuah tim | setelah Minggu
proyek atau tim, kerja | Langkah
beranggotakan 6 - 8| pertama
orang eksekutif lintas
unit yang ada dalam
UNPAR
Mendefinisikan Wawarncara dengan
oraganisasi sebanyak mungkin
(Perkembangan dan | orang. Harus dilakukan 1-2 M 1
peran UNPAR dalam | secara obyektif, jika | pertemuan | mest
jasa pendidikan) mungkin, oleh orang
luar
Mengevaluisi  sistem | mengevaluasi  sistem,
pengukuran yang ada pengukuran, misalnya | 1 Minggu | Minggu IV
dengan kuesioner
Mengklarifikasi  Visi, | Mengikuti seminar atau
Misi, dan nilai-nilai | workshop yang dihadiri
UNPAR. oleh pejabat struktural
yang ada di UNPAR 3.6 kali Minggu V
(Rektor, WRI, WR II, s.d
Kepala Unit/Biro, pertemuan Minggu VI

Dekan, PD I, PD II, PD
II, serta meminta opini
para pimpinan-yayasan.
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disarankan

lainnya) di har tertentu

6 Menentukan  strategi | Lanjutan prosedur pada Minggu VI
objektif dan hubungan | langkah kelima -2 s.d.
sebab akibat pertemuan Minggu

VHI

7 Merumuskan berbagai | Lanjutan prosedur pada 1-2 Mineeu IX
perspektif- konsep BSC | langkah keenam pertemuan £8

8 Merinci Visi, Misi, dan | Lanjutan prosedur pada
merumuskan  seluruh | langkah keenam
Rencana Strategik
(Strategik  Objectives
dengan Berbagat
Ukuran  Hasil  dan 1-4 Mingou X
Ukuran Pemacu pertemuan 2
Kinerja, ke Dalam
Target, dan Strategik
Initigtives), pada tiap-
tiap perspektif

9 Mengidentifikasi faktor | Lanjutan prosedur pada 12

entin bagi | langkah ketujuh Minggu XI
ﬁesuksgesan i ¢ ! pertemuan %

10 | Membentuk rancangan | Penentuan final oleh
akhir BSC dan | manajemen tingkat atas Minggu
menetapkan BSC | dengan bimbingan 5.6 XHi
sebagai pengukuran | tenaga ahli yang sudah s.d.
kinerja UNPAR dengan | lebih  berpengalaman pertemuan Minggu
berbagai perspektif | dalam BSC XVII
yang ada.

11 Mensosialisasikan BSC | Mengikut sertakan
dalam Unit-unit kerja | seluruh tenaga dosen, .
yg ada di UNPAR | tenaga penunjang A;Ig?f%%u
melalui bahkan pekarya tentang 3-4 d
Raker/Workshop (Biro, | kosep dan pentingnya | pertemuan 3G
Fakultas &  Unit | BSC Minggu
pelaksana teknis XXX
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"Merumuskan berbagai | Raker/Workshop  yg
perspektif yang ada dihadiri seluruh
komponen yang ada di
Unit  masing-masing Minggu
bersama dgn pejabat 1-2 XXXl s.d.
struktural yg ada di | pertemuan Minggu
Unit  masing-masing XXX
(diandaikan  pejabat-
pejabat sdh memahani
BSC-langkah keenam)
13 Merinci seluruh | Lanjutan prosedur pada
Rencana Strategik yang | langkah kesebelas
ada di Unit masing-
masing (Strategik Minggu
Objectives dengan XXXV
Berbagai Ukuran Hasil 1-4
. s.d.
dan Ukuran Pemacu perternuan Mi
- inggu
Kinerja, ke Dalam XXXV
Target, dan Strategik
Initiatives), pada tiap-
tiap perspektif
14 | Mengidentifikasi faktor ; Lanjutan prosedur pada Minggu
penting bagi | langkah kesebelas 12 XXXIX
kesuksesan erternuan s.d.
p Minggu
XLV
15 Membentuk rancangan | Penentuan final oleh
akhir BSC & | pejabatan struktural Minggu
menetapkan BSC sbg | unit bersama dengan 6-7 XLV
pengukuran kinerja { seluruh komponen | pertemuan s.d.
fakultas dgn berbagai | yang ada pada masinh- Minggu LI
perspektif dlm BSC masing Unit
16 | Mempresentasikan Penentuan final oleh
BSC tiap Unit kepada | pejabatan struktural Minggu
. . 4-5
pihak unit bersama dengan ertemuan LIH s.d.
rektorat dan Yayasan P Minggu LVI
dan dgn tim ahli BSC
17 | Implementasi BSC Dengan komitmen dan
Penerapan
pemantanan
. BSC
berkesinambunan -
. . UNPAR
setiap pejabat struktural dimulai
yg ada di lingk. Unpar. foufal
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